Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis variabel - variabel penentu kinerja bank go public dengan
indikator ROA di Indonesia untuk periode 1994 - 1997

Rudi Iswanto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=99064& |okasi=|okal

Perkembangan dunia perbankan di Indonesia saat ini, menunjukkan trend yang tidak jelas. Sgjak krisis
perbankan periode Tahun 1997 - 1998, kinerja perbankan sampai saat ini semakin tidak jelas dan cenderung
makin sulit untuk diidentifikasi. Itu ditandai dengan banyaknya kredit bermasalah yang ada dalam sistem
perbankan. Sementara proses restrukturisasi dan penyehatan perbankan sampai saat ini, belum
memperlihatkan hasil - hasil yang cukup signifikan.

Perkembangan sektor perbankan yang belum jelas, ternyata memberikan dampak yang sangat mendalam
terhadap perkembangan di sektor riil. Sebelum adanya krisis, mayoritas kegiatan sektor riil didukung oleh
sistem pendanaan dari perbankan. Namun, dengan kegagalan perbankan menghadapi krisis ekonomi,
mengurangi kemampuannya untuk menjadi penggerak perekonomian. Akibatnya, hampir semua proyek
yang sebelumnya banyak mengharapkan kucuran kredit, harus ditunda atau mencari sumber - sumber
lainnya.

Sumber kegagalan perbankan dalam mengatasi krisis, sebenarnya telah dimulai dengan adanya liberalisasi
perbankan melalui Paket Deregulasi Perbankan Oktober 1988 (Pakto 88).

Dasar pemikiran dari Pakto tersebut sebenarnya mendorong perbankan untuk lebih mampu mandiri,
kompetitif dan sehat. Namun, dalam perkembangannya, pengelola perbankan tidak mampu menerjemahkan
ataupun mengikuti harapan dari Pakto tersebut. Perbankan hanya melihat deregulasi tersebut sebagai
peluang untuk melakukan ekspansi dalam berbagai bidang.

Ekspansi perbankan tersebut diarahkan kedalam berbagai sektor ekonomi, tanpa disertai dengan kemampuan
mangjerial, pengawasan dan visi yang memadai. Itu sangat terlihat pada unsur pengelola perbankan,
pemerintah dan bahkan Bank Indonesia sebagai pengawas keberadaan perbankan. Pengel olaan perbankan
umumnyadidominasi oleh;

? Pihak - pihak yang kurang memahami bisnis perbankan, dan cenderung menyamakannya dengan usaha
perdagangan

? Mangjemen yang tidak profesional (belum berpengalaman ataupun kemampuannya yang memang tidak
memadai)

? Penghimpunan dana melalui cara - carayang tidak wajar.

Pada saat yang sama, Bank Indonesia (Bl) sebagai Bank Sentral melakukan tugasnya sebagai pengawas
bank komersial. Dalam prakteknya, Bl tidak mampu melaksanakan salah satu tugasnya tersebut, ini
disebabkan oleh beberapa hal;

n Nuansa politis

n Bl ikut menjadi pemain/pengel ola bank

n Karyawan yang kurang profesional


https://lib.ui.ac.id/detail?id=99064&lokasi=lokal

